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ABSTRACT 

Pandemi Covid-19 yang terjadi di awal tahun 2020 memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap aspek 

sosial dan budaya. Pembatasan kegiatan tentu saja menjadi kendala bagi masyarakat, khususnya kaum muda. 

Akibat pembatasan tersebut, kaum muda menghadapi tantangan dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

sehingga harus beradaptasi dengan cara-cara baru dalam berinteraksi. Perubahan tersebut menyebabkan 

munculnya istilah-istilah baru yang mencerminkan realitas baru tersebut. Oleh karena itu, muncul pertanyaan: 

bagaimana istilah-istilah tersebut memengaruhi bahasa dan komunikasi generasi muda? Penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan melakukan analisis mendalam terhadap istilah-istilah baru yang 

muncul selama pandemi dan mengkaji pengaruhnya terhadap bahasa generasi muda. 

 

ABSTRACT 

With the Covid-19 pandemic in early 2020, there has been a significant impact on social and cultural aspects. 

Restrictions on activities have certainly posed obstacles for the community, especially for the youth. As a result 

of these restrictions, young people have faced challenges in communication and interaction, forcing them to 

adapt to new ways of connecting. These changes have led to the emergence of new terms that reflect these new 

realities. Consequently, a question arises: how do these terms affect the language and communication of the 

younger generation? This research aims to answer this question by conducting an in-depth analysis of the new 

terms that emerged during the pandemic and examining their influence on the language of the younger 

generation. 
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PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak 

awal tahun 2020 telah membawa perubahan sosial 

dan budaya yang signifikan. Menurut data dari 

Badan Kesehatan Dunia (WHO), lebih dari 200 

negara telah mengalami dampak langsung dari 

virus ini, yang tidak hanya mempengaruhi 

kesehatan fisik namun juga kehidupan sosial dan 

budaya masyarakat (WHO, 2020). Dalam konteks 

ini, generasi muda menjadi salah satu kelompok 

yang paling terpengaruh. Mereka tidak hanya 

menghadapi tantangan dalam pendidikan dan 

pekerjaan, tetapi juga dalam cara mereka 

berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain. 

 Perubahan cara hidup akibat pandemi, seperti 

pembatasan sosial dan kebijakan lockdown, 

memaksa generasi muda untuk beradaptasi dengan 

cara baru dalam berkomunikasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan platform digital 

meningkat secara drastis selama pandemi, dengan 

aplikasi seperti Zoom dan WhatsApp menjadi alat 

komunikasi utama (Statista, 2021). Hal ini tidak 

hanya mengubah cara interaksi, tetapi juga 

memunculkan istilah-istilah baru yang 

mencerminkan realitas baru tersebut. 

 

Tabel.1 

Istilah Baru 

No Bahasa Asing Arti 

1 Work From Home Kerja di rumah 

2 Work From Office Kerja di kantor 

3 School From Home Pembelajaran dirumah 

4 Social Distancing Jaga jarak 

5 New Normal Adaptasi kebiasaan baru 

6 Zoom Meeting layanan komunikasi virtual 

7 Contact Tracing Penelusuran Kontak 

8 Thermo Gun Termometer Tembak 

9 Suspect  Terduga 

10 Self-Quarantine Karantina Mandiri 

11 Face Shield Pelindung muka 

12 Rapid Test Uji Cepat 
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13 Swab Test Uji Usap 

14 Hand Sanitizer Penyanitasi Tangan 

   

 

 Istilah-istilah baru yang muncul selama 

pandemi mencerminkan perubahan dalam 

kebiasaan dan pola pikir generasi muda. Misalnya, 

istilah "social distancing" dan "lockdown" menjadi 

bagian dari kosakata sehari-hari, menggantikan 

istilah yang lebih tradisional. Fenomena ini 

menunjukkan bagaimana bahasa dapat beradaptasi 

dengan konteks sosial yang berubah, dan 

bagaimana generasi muda menjadi agen perubahan 

dalam hal ini. 

 Dalam konteks perubahan bahasa yang terjadi 

selama pandemi, beberapa pertanyaan utama 

muncul. Pertama, apa saja istilah-istilah baru yang 

muncul selama pandemi? Istilah-istilah ini tidak 

hanya terbatas pada kesehatan, tetapi juga 

mencakup teknologi dan kehidupan sehari-hari. 

Kedua, bagaimana pengaruh istilah-istilah tersebut 

terhadap bahasa dan komunikasi generasi muda? 

Penting untuk memahami bagaimana istilah baru 

ini mempengaruhi identitas budaya dan cara 

generasi muda berinteraksi satu sama lain. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi istilah-istilah baru yang muncul 

selama pandemi serta menganalisis pengaruhnya 

terhadap bahasa generasi muda. Dengan 

melakukan wawancara dan analisis konten media 

sosial, penelitian ini bertujuan untuk menggali 

lebih dalam bagaimana generasi muda beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi di sekitar mereka. 

 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk memahami perubahan bahasa generasi muda 

selama pandemi. Pendekatan ini dipilih karena 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengalaman dan perspektif 

individu. Dengan menggunakan metode kualitatif, 

peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih kaya 

dan kontekstual, yang sangat penting untuk 

memahami fenomena bahasa yang dinamis.  

 Data untuk penelitian ini akan dikumpulkan 

melalui dua teknik utama: wawancara dengan 

generasi muda dan analisis konten media sosial. 

Wawancara akan dilakukan dengan sejumlah 

responden yang mewakili berbagai latar belakang 

sosial dan budaya, untuk mendapatkan perspektif 

yang beragam tentang istilah-istilah baru yang 

mereka gunakan.  

 Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

mengelompokkan istilah-istilah baru berdasarkan 

kategori tertentu, seperti kesehatan, teknologi, dan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, analisis tematik 

juga akan membantu dalam memahami bagaimana 

istilah-istilah tersebut mempengaruhi cara generasi 

muda berkomunikasi dan berinteraksi satu sama 

lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama pandemi, berbagai istilah baru telah 

muncul yang berkaitan dengan kesehatan, 

teknologi, dan kehidupan sehari-hari. Istilah seperti 

"social distancing" dan "lockdown" menjadi sangat 

umum digunakan dalam konteks pembatasan sosial 

yang diterapkan oleh pemerintah. Menurut survei 

yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 

sekitar 75% responden dari generasi muda 

mengaku menggunakan istilah-istilah ini dalam 

percakapan sehari-hari (BPS, 2021). 

 

Tabel.1 

Istilah Aktifitas Sehari-hari 

No Bahasa Asing Arti 

1 Work From Home Kerja di rumah 

2 Work From Office Kerja di kantor 

3 School From Home Pembelajaran  

dirumah 

4 Social Distancing Jaga jarak 

5 New Normal Adaptasi kebiasaan 

baru 

   

 

Tabel.2 

Istilah Teknologi 

No Bahasa Asing Arti 

1 Zoom Meeting layanan komunikasi virtual 

2 Contact Tracing Penelusuran Kontak 

3 Thermo Gun Termometer Tembak 

   

 

Tabel.3 

Istilah Kesehatan 

No Bahasa Asing Arti 

1 Suspect  Terduga 

2 Self-Quarantine Karantina Mandiri 

3 Face Shield Pelindung muka 

4 Rapid Test Uji Cepat 

5 Swab Test Uji Usap 

6 Hand Sanitizer Penyanitasi Tangan 
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Istilah yang berkaitan dengan teknologi 

juga mengalami peningkatan penggunaan. Istilah 

seperti "zoom fatigue" dan "virtual meeting" 

menjadi bagian dari kosakata sehari-hari, 

mencerminkan pergeseran besar dalam cara orang 

bekerja dan berinteraksi. Data dari laporan Pew 

Research Center menunjukkan bahwa penggunaan 

platform video conferencing meningkat hingga 

500% selama tahun pertama pandemi (Pew 

Research Center, 2021). 

Selain itu, istilah-istilah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti "new 

normal" dan "work from home," juga menjadi 

populer. Istilah "new normal" mencerminkan 

adaptasi masyarakat terhadap kebiasaan baru yang 

muncul akibat pandemi. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Universitas Indonesia, sekitar 80% 

generasi muda merasa bahwa istilah ini 

mencerminkan perubahan signifikan dalam cara 

mereka menjalani kehidupan sehari-hari 

(Universitas Indonesia, 2021). 

Dengan demikian, identifikasi istilah-

istilah baru ini menunjukkan bahwa bahasa 

generasi muda tidak hanya beradaptasi dengan 

perubahan sosial, tetapi juga mencerminkan 

realitas baru yang mereka hadapi. Hal ini 

menegaskan pentingnya memahami dinamika 

bahasa dalam konteks sosial yang lebih luas.  

Istilah-istilah baru yang muncul selama 

pandemi telah membawa perubahan signifikan 

dalam penggunaan bahasa sehari-hari generasi 

muda. Banyak dari mereka mulai menggunakan 

istilah-istilah ini dalam percakapan informal, baik 

secara lisan maupun tulisan. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan istilah baru ini 

tidak hanya mempengaruhi kosakata, tetapi juga 

cara generasi muda mengekspresikan diri mereka 

(Sari, 2021). 

Pengaruh istilah baru ini juga terlihat 

dalam identitas budaya generasi muda. Sebagai 

contoh, istilah "social distancing" tidak hanya 

menjadi kata kunci dalam konteks kesehatan, tetapi 

juga menciptakan kesadaran baru tentang 

pentingnya menjaga jarak dalam interaksi sosial. 

Hal ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai cerminan nilai-nilai dan norma yang dianut 

oleh masyarakat. 

Dampak lain dari penggunaan istilah baru 

adalah pada komunikasi interpersonal. Banyak 

generasi muda yang merasa lebih terhubung 

melalui penggunaan istilah-istilah ini, meskipun 

dalam konteks pembatasan sosial. Menurut survei 

yang dilakukan oleh lembaga riset, sekitar 70% 

responden mengaku bahwa penggunaan istilah 

baru membantu mereka untuk lebih memahami 

situasi yang sedang dihadapi (Lembaga Riset, 

2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menemukan bahwa selama pandemi, 

berbagai istilah baru telah muncul yang berkaitan 

dengan kesehatan, teknologi, dan kehidupan 

sehari-hari. Istilah-istilah seperti "social 

distancing," "lockdown," "zoom fatigue," dan "new 

normal" menjadi bagian dari kosakata sehari-hari 

generasi muda. Penggunaan istilah-istilah ini 

menunjukkan bahwa bahasa generasi muda 

beradaptasi dengan konteks sosial yang berubah, 

mencerminkan realitas baru yang mereka hadapi. 

Pengaruh signifikan dari istilah-istilah 

baru ini terhadap bahasa dan komunikasi generasi 

muda juga teridentifikasi. Istilah-istilah ini tidak 

hanya mengubah cara mereka berkomunikasi, 

tetapi juga mempengaruhi identitas budaya dan 

hubungan interpersonal di antara mereka. Dengan 

demikian, perubahan bahasa selama pandemi 

mencerminkan dinamika sosial yang lebih luas di 

masyarakat.  

Pentingnya memahami perubahan bahasa 

dalam konteks sosial menjadi jelas melalui 

penelitian ini. Bahasa tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

cerminan nilai-nilai dan norma yang dianut oleh 

masyarakat. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana 

istilah-istilah baru ini akan terus berkembang dan 

mempengaruhi generasi muda di masa depan 
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